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Abstrak 
 

Permintaan bawang merah dan bawang daun terjadi setiap saat, namun produksi cenderung bersifat musiman. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh karakteristik agronomi dari varietas tanaman bawang merah dan bawang daun yang mampu memberikan hasil tertinggi di dataran 

tinggi Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan di screenhouse Balai Penelitian Tanaman Sayuran Desa Cikole, Kecamatan Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. Pada bulan September sampai dengan bulan Desember 2020. Metode penelitian yang digunakan pada 

percobaan ini yaitu menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal yang terdiri dari 3 perlakuan, yaitu : A (bawang 

merah Agrihorti-1), B (bawang merah varietas Mentes), dan C (bawang daun kultivar lokal Kalimantan) dengan 9 ulangan, kemudian jika 

terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata dilakukan analisis lanjut menggunakan LSD 5%.Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

nyata bawang merah varietas Agrihorti-1 terhadap parameter pengamatan jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi per rumpun, panjang 

umbi, berat basah umbi per rumpun, berat basah umbi per plot, berat kering umbi per rumpun, berat kering umbi per plot. Dan bawang merah 

varietas Agrihorti-1 memiliki hasil tertinggi pada semua pengamatan karakter agronomi serta hasil produksi. 

 

Kata Kunci : Karakteristik Agronomi; Varietas; Bawang Merah; Bawang Daun 

 

 

1. Pendahuluan 

Bawang merah dan bawang daun merupakan salah satu 

komoditas tanaman hortikultura yang sangat potensial serta 

memiliki nilai ekonomis yang cukup penting, yang telah 

sejak lama diusahakan oleh petani secara intensif dan juga 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat, serta memiliki prospek 

cukup baik untuk pemenuhan konsumen domestik dan untuk 

permintaan ekspor.  

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) (2020), produksi 

bawang merah di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 

1.580.247 ton. Sedangkan untuk produktivitas bawang daun 

di Indonesia sebesar 590.596 ton. Dari data tersebut, 

kemampuan produksi masih belum mampu memenuhi 

permintaan pasar. Selain itu, kelangkaan benih bermutu dan 

harga benih yang mahal menjadi kendala pada peningkatan 

produksi bawang.  

Ketersediaan bibit bawang merah mengalami kesulitan 

karena keterbatasan varietas lokal yang ada. Saat ini petani 

bawang merah di Indonesia lebih banyak menggunakan 

varietas impor karena terdapat beberapa keunggulan daripada 

varietas lokal (Theresia, V., 2016).  

Beberapa jenis bawang merah yang populer di 

Indonesia salah satunya yaitu bawang merah varietas 

Agrihorti-1 yang mempunyai keunggulan produksi 20,4 

ton/ha, dengan bentuk umbi pipih bulat dan besar. Selain itu, 

bawang merah varietas Mentes juga mempunyai keunggulan 

produksi 7,10 sampai dengan 27,58 ton/ha, dengan 

keunggulan daya tahan simpan lebih lama. namun,  bawang 

merah lebih banyak diusahakan di dataran rendah, karena 

produksinya lebih efisien dan kondisi agroklimatnya lebih 

mendukung untuk pertumbuhan tanaman secara optimal 

(Basuki, 2009). Karena tanaman bawang merah menyukai 

tempat yang terbuka dengan intensitas sinar matahari penuh. 

Selain agroekosistem, untuk mengembangkan tanaman 

perlu mempertimbangkan penggunaan varietas unggul dari 

program pemuliaan tanaman. Karena tidak semua varietas 

dapat adaptif pada daerah pengembangan, ketersediaan 

varietas yang sesuai dengan lingkungan akan berpotensi hasil 

tinggi, serta dapat mempengaruhi daya hasil dan adaptasi 

varietas (Kartinaty et al., 2018).  

Adaptasi tanaman terhadap lingkungan merupakan 

rekayasa sifat-sifat karakteristik anatomi dan fisiologi untuk 

keberhasilan menyesuaikan kehidupan di habitat tertentu. 

Respon dari adaptasi pada jangka pendek dapat terlihat pada 

perubahan morfologi maupun fisiologi dan anatomi dalam 

jangka yang lama (Haryanti, S., 2009). 

Di Indonesia untuk pengembangan bawang merah 

melalui pemuliaan konvensional dengan mudah dapat 

dilakukan. Namun, pada bidang pemuliaan tanaman banyak 

membutuhkan informasi tentang sifat-sifat agronomi, 

komponen hasil dan hasil, keragaman fenotipik, dan 

genotipik dari plasma nutfah yang dimiliki, guna peningkatan 

hasil daya serta ketahanan terhadap penyakit (Mangeldorf 

(1952); Soedomo (2006)). Oleh karena itu, upaya untuk 

memenuhi permintaan bawang merah dan bawang daun 

melalui peningkatan produksi harus terus dilakukan dengan 

penggunaan program seleksi dan perbaikan varietas akan 

sangat efektif (Ahmad et al., 2014).  
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Seleksi merupakan suatu kegiatan awal yang dilakukan 

untuk memperbaiki karakter tanaman yang diwariskan pada 

suatu populasi baru dengan sifat genetik yang baru (Peni et 

al., 2018). Keunggulan suatu benih atau bibit tanaman pada 

dasarnya ditentukan oleh faktor genetik (gen) tanaman itu 

sendiri. Namun, dapat juga di pengaruhi oleh fakor non-

genetik (Iingkungan) dan terdapat interaksi diantara 

keduanya (Fajriah, N., 2018).  

Untuk mendapatkan informasi tersebut, dapat melihat 

pada karakter agronominya yaitu karakter-karakter yang 

berperan dalam penentuan pada potensi hasil suatu tanaman 

dengan menilai besarnya keragaman genetik, indentifikasi 

varietas, menilai jumlah aksesi, dan sebagainya (Putra et al., 

2015).  

Karakter agronomi berpengaruh besar atau memiliki 

hubungan yang kuat terhadap kedua komponen daya hasil 

tersebut dapat dipertimbangkan pada saat seleksi genotipe. 

Zanetta et al., (2016), pada peningkatan hasil tanaman 

kedelai dapat diupayakan melalui pemuliaan dengan 

penggunaan kultivar kedelai lokal, kultivar unggul, dan 

galur-galur potensial dalam merakit varietas unggul baru. 

Keragaman karakter tanaman dapat menentukan potensi hasil 

dan meningkatkan efisiensi penggunaan bahan genetik dalam 

pemuliaan tanaman untuk meningkatkan produksi.  

Gultom, T. et al., (2015), pada hasil penelitian 

Morfologi Dan Produksi Empat Varietas Bawang Merah 

(Allium cepa L. Var. Agregatum) Di Dataran Tinggi 

menyatakan bahwa varietas Peking, Thailand, India, dan 

Samosir memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah helaian daun dan jumlah anakan 

bawang merah serta tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap bobot kering dan bobot basah umbi. Berdasarkan 

hasil penelitian Sari, V. et al., (2017), tingkat keragaman 

genetik yang dihasilkan sebesar 27%. Varietas Bangkok 

(diameter umbi terbesar) dan genotipe asal Pekanbaru 

(jumlah siung umbi terbanyak) merupakan genotipe potensial 

untuk dijadikan varietas unggul bawang merah di Indonesia. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan September 2020 

sampai dengan bulan Desember 2020.Berlokasi di rumah 

kasa Balai Penelitian Tanaman Sayuran Desa Cikole, 

Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Provinsi 

Jawa Barat. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah umbi 

bawang merah varietas Agrihorti-1 dan Mentes, Bibit 

bawang daun kultivar lokal Kalimantan, Pupuk NPK 16-16-

16, urea, unsur mikroba, garam, air, kapur dolomit, pupuk 

kandang ayam, insektisida, fungisida, nutrisi organik, media 

tanam.  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yang digunakan selama penelitian yaitu polybag 30 x 40 cm, 

jangka sorong, penggaris, timbangan analitik, gayung, drum, 

selang, ember, kamera, serta alat tulis. 

Metode Penelitian yang digunakan yaitu Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal. Faktor tersebut 

terdiri dari 3 perlakuan dengan 9 ulangan, yaitu : 

 (A) bawang merah varietas agrihorti-1,  

 (B) bawang merah varietas mentes, dan 

 (C) bawang daun kultivar lokal Kalimantan.  

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah 

anakan, jumlah daun, jumlah umbi per rumpun, panjang 

umbi,  diameter umbi, berat basah umbi per rumpun, berat 

basah umbi per plot, berat kering umbi per rumpun, berat 

kering umbi per plot diameter batang, berat basah tanaman 

per rumpun, berat basah tanaman per plot, warna daun, dan 

warna umbi. 

Data yang sudah diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis sidik ragam. Jika analisis ragam menunjukkan 

perbedaan yang nyata pada taraf = 5%, maka akan 

dilanjutkan dengan menggunakan Least Significant Diferent 

(LSD) pada taraf 5% (Gomez et al., 1995). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan adanya 

berbeda nyata antara varietas bawang merah dan bawang 

daun terhadap tinggi tanaman pada uji karakteristik 

morfologi, dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama 

menunjukkan tidak berberbeda nyata pada uji LSD taraf 5%. 

 

Rata-rata tinggi tanaman menghasilkan berbeda nyata 

pada tanaman bawang merah. Pada perlakuan B bawang 

merah varietas Mentes berbeda nyata dengan perlakuan C 

bawang daun kultivar lokal Kalimantan, namun tidak 

berbeda nyata pada perlakuan A bawang merah varietas 

Agrihorti-1. Pada perlakuan C bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan menghasilkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi 

sebesar 50,98 cm. 

Hal ini menunjukkan bahwa bawang merah dan bawang 

daun kultivar lokal Kalimantan memiliki daya adaptasi 

tinggi, yang disebabkan oleh faktor genetik dari tanaman itu 

sendiri. Sejalan dengan penelitian Ningrum (2011), pada 

pertumbuhan tanaman mempunyai kemampuan yang 

berbeda dalam penyesuaian diri atau adaptasi terhadap 

lingkungannya, pemilihan varietas yang cocok pada suatu 

daerah sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil produksi. 

Perbedaan tinggi tanaman disebabkan oleh perbedaan 

varietas yang digunakan. Tiap varietas dapat mempengaruhi 

perbedaan keragaman penampilan tanaman yang disebabkan 

oleh perbedaan sifat genetik, karena terdapatnya gen untuk 

mengendalikan sifat dari varietas tersebut (Safrida et al., 

2019). 

3.2. Umur Berbunga 

Umur berbunga merupakan salah satu karakteristik 

bawang merah dan bawang daun yang dapat diamati pada 

saat awalnya muncul bunga pertama, dapat dilihat pada tabel 

2. 

 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Tinggi 

Tanaman (cm) 

A  
Bawang merah varietas 

Agrihorti-1 
48,21a 

B  
Bawang merah varietas 

Mentes 
43,97b 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
50,98a 
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Tabel 2. Rata-rata Umur Berbunga 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Umur 

Berbunga (hari) 

A  
Bawang merah varietas 

Agrihorti-1 
7,20b 

B  
Bawang merah varietas 

Mentes 
8,11b 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
93,53a 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada 

uji LSD taraf 5%. 

 

Rata-rata umur berbunga menunjukkan berbeda nyata 

pada perlakuan tanaman bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan. Pada jumlah umbi perlakuan C bawang daun 

kultivar lokal Kalimantan menghasilkan berbeda nyata 

dengan perlakuan A bawang merah varietas Agrihorti-1, 

tetapi tidak berbeda nyata perlakuan B bawang merah 

varietas Mentes.  

Pada perlakuan A merupakan tanaman dengan umur 

berbunga paling pendek yaitu 7,20 hst, lebih pendek 

dibandingkan dengan tanaman lain serta perlakuan C 

merupakan tanaman dengan umur berbunga terlama yaitu 

93,53 hst. Perbedaan umur berbunga diduga karena faktor 

lingkungan. 

Umur berbunga dapat ditentukan oleh faktor genetik 

dan kondisi lingkungan. Selain itu, umur berbunga juga 

ditentukan oleh interaksi antara lingkungan dan varietas. 

Menurut Indrianingtyas, I. dan M. Setyo (2020), pada 

penelitian Studi Karakter Morfologi Dan Kandungan Fenol 

Pada Sepuluh Genotipe Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) 

terdapatnya perbedaan karakter morfologi  yaitu, umur mulai 

berbunga terpendek adalah benih Malabar 34 hst, untuk umur 

mulai berbunga terlama yaitu benih Ringgit yang berumur 43 

hst dan benih Wilis berumur 45 hst.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Sjamsijah, N. et al 

(2018), menyatakan bahwa perbedaan kecepatan umur 

berbunga disebabkan karena perbedaan genetik dan respon 

terhadap faktor lingkungan. Dimana pada tanaman kedelai 

genotipe P2P3 dan P3P2 memiliki umur berbunga lebih 

pendek dibandingkan genotipe yang lain dan juga lebih 

pendek dari varietas pembanding malabar dengan rata-rata 

umur berbunga 37 HST, yang dipengaruhi oleh sifat kedua 

tetuanya P2 dan P3 yang memiliki umur berbunga pendek. 

Selain itu, semakin lama umur berbunga, maka fase 

vegetatif tanaman akan semakin lama sehingga pertumbuhan 

pada tinggi tanaman kedelai akan semakin tinggi dan jumlah 

cabang produktif yang terbentuk akan semakin banyak 

(Sa’diyah, N., et al, 2016). 

 

3.3. Jumlah Anakan 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap jumlah anakan pada uji 

karakteristik morfologi, dapat dilihat pada tabel 3. 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Jumlah 

Anakan (batang) 

A  
Bawang merah varietas 

Agrihorti-1 
8,31a 

B  
Bawang merah varietas 

Mentes 
7,91a 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
1,58b 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada 

uji LSD taraf 5%. 

 

Pada rata-rata jumlah anakan menghasilkan berbeda 

nyata pada perlakuan tanaman bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan. Pada perlakuan C bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan, berbeda nyata dengan perlakuan A bawang 

merah varietas Agrihorti-1, namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan B bawang merah varietas Mentes. Hasil 

pengamatan yang diperoleh pada pengamatan jumlah anakan 

yaitu, perlakuan A bawang merah varietas Agrihorti-1 

menghasilkan jumlah anakan terbanyak sebesar 8,31 batang. 

Hal ini dapat disebabkan oleh, oleh faktor genetik dan 

daya adaptasi dari setiap varietas. Pada varietas lokal 

umumnya tanaman yang kurang responsif terhadap 

penyerapan hara, jumlah anakan sedikit, berumur panjang 

dan daya hasil rendah. Sedangkan varietas unggul, tinggi 

tanamannya rendah sehingga respon terhadap penyerapan 

hara, jumlah anakan sedang, umur tanaman genjah, toleran 

terhadap penyakit dan berdaya hasil tinggi (Safrida et al., 

2019). 

Selain itu, penggunaan pupuk diperlukan dalam 

pertumbuhan tanaman, seperti penggunaan pupuk organik 

yang terdapat dalam tanah mampu membuat tanah menjadi 

subur dan gembur sehingga pertambahan jumlah anakan 

menjadi lebih cepat meningkat dibandingkan dengan media 

tanah yang tidak menggunakan bahan organik. 

Kurnianingsih et al., (2018), penggunaan media tanam 

yang dicampurkan dengan pupuk kotoran ayam dapat 

memberikan tambahan unsur hara bagi tanaman, sehingga 

didapatkan jumlah anakan tertinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya. 

 

3.4. Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap jumlah daun pada uji 

karakteristik morfologi, dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun 

Ket : Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang 

sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada uji LSD 

taraf 5%. 

 

Rata-rata jumlah daun menunjukkan berbeda nyata 

pada perlakuan tanaman bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan. Pada perlakuan C bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan berbeda nyata dengan perlakuan A bawang 

merah varietas Agrihorti-1, namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan B bawang merah varietas Mentes. Hasil 

pengamatan tertinggi yang diperoleh pada pengamatan 

jumlah daun yaitu, perlakuan A bawang merah varietas 

Agrihorti-1 menghasilkan jumlah daun terbanyak sebesar 

31,69 helai. 

Jumlah daun tanaman merupakan komponen yang dapat 

menunjukkan pertumbuhan tanaman. Pada pembentukan 

daun dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman, namun 

lingkungan yang baik dapat mempercepat pembentukkan 

tersebut (Fatmawaty et al., 2015). Selain itu, Pada bibit umbi 

yang besar akan menghasilkan daun bawang yang lebih 

banyak dibanding bibit yang berukuran lebih kecil, 

dikarenakan bibit berukuran besar akan memberikan 

pertumbuhan yang baik.  Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Nugroho et al., (2017), bahwa perlakuan umbi besar 

memberikan hasil daun yang lebih banyak, sedangkan pada 

umbi kecil memberikan hasil daun yang sedikit. 

Selain itu, pada perkembangan jumlah daun intensitas 

cahaya dan suhu akan mempengaruhi perkembangan 

tanaman serta berperan dalam proses fotosintesis. Semakin 

banyak daun dapat diartikan semakin banyak cahaya yang 

dapat ditangkap sehingga proses fotosintesis semakin 

meningkat. Serta pada kondisi suhu yang tinggi tanaman 

akan memiliki daun lebih kecil dibandingkan dengan suhu 

yang rendah tetapi daun menjadi lebih tipis (Rosadi et al., 

2019). 

3.5. Jumlah Umbi Per Rumpun 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap jumlah umbi per rumpun 

pada uji karakteristik morfologi, dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Umbi Per Rumpun 

Kode  Perlakuan 

Rata-rata Jumlah 

Umbi Per Rumpun 

(umbi) 

A  
Bawang merah varietas 

Agrihorti-1 
3,07a 

B  
Bawang merah varietas 

Mentes 
3,06a 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
0,00b 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada uji 

LSD taraf 5%. 

 

Rata-rata jumlah umbi per rumpun menunjukkan 

berbeda nyata pada perlakuan tanaman bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan. Pada jumlah umbi perlakuan C bawang 

daun kultivar lokal Kalimantan menghasilkan berbeda nyata 

dengan perlakuan A bawang merah varietas Agrihorti-1, 

tetapi tidak berbeda nyata perlakuan B bawang merah 

varietas Mentes. Hasil pengamatan tertinggi yang diperoleh 

pada pengamatan jumlah umbi yaitu, perlakuan A bawang 

merah varietas Agrihorti-1 mendapatkan rata-rata tertinggi 

sebesar 3,07 umbi. 

Menurut penelitian Saidah et al., (2019), jumlah umbi 

juga disebabkan oleh faktor genetik dan sedikit oleh faktor 

lingkungan. Seperti, kemampuan tanaman dalam 

pendistribusian hasil fotosintat mempengaruhi jumlah umbi 

yang dihasilkan, maka dari itu pemilihan varietas yang 

digunakan juga menjadi faktornya. Selain itu, Semakin 

banyak jumlah anakan yang ada maka, semakin banyak 

jumlah umbi yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Wiguna et al., (2013), baik pada jumlah anakan 

atau jumlah umbi per tanaman maupun jumlah umbi per plot 

pada varietas Bima paling tinggi dibanding varietas Maja dan 

Sumenep. Hal ini disebabkan karena setiap anakan memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan umbi. 

Jumlah umbi terbanyak dihasilkan oleh bawang merah 

varietas Aghrihorti-1. Hal ini sesuai dengan hasil 

pengamatan pada jumlah anakan bawang merah varietas 

Agrihorti-1 memiliki jumlah anakan terbanyak. 

 

3.6. Panjang Umbi 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap jumlah umbi per rumpun 

pada uji karakteristik morfologi, dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Rata-rata Panjang Umbi 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Panjang 

Umbi (cm) 

A  
Bawang merah varietas 

Agrihorti-1 
2,96a 

B  
Bawang merah varietas 

Mentes 
2,53b 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
0,00c 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada 

uji LSD taraf 5%. 

 

Rata-rata panjang umbi menunjukkan sangat berbeda 

nyata pada perlakuan bawang merah dan bawang daun. 

Berdasarkan hasil sidik ragam menghasilkan berbeda sangat 

nyata pada panjang umbi perlakuan A bawang merah varietas 

Agrihorti-1, dengan perlakuan B bawang merah varietas 

Mentes, serta berbeda nyata pada perlakuan C bawang daun 

kultivar lokal Kalimantan. Hasil pengamatan tertinggi 

diperoleh pada pengamatan perlakuan A bawang merah 

varietas Agrihorti-1 menghasilkan rata-rata tertinggi sebesar 

2,96 cm. 

Kode Perlakuan 
Rata-rata Jumlah 

Daun (helai) 

A 
Bawang merah varietas 

Agrihorti-1 
31,69a 

B 
Bawang merah varietas 

Mentes 
30,33a 

C 
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
9,69b 
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Pada pembentukan panjang umbi akan sejalan dengan 

pertambahan diameter umbi. Faktor genotipe dapat 

mempengaruhi pembentukan panjang umbi. Menurut neni, 

N. (2018), pada keragaan produksi pada percobaan pertama 

setiap variabel pengamatan di lapang dipengaruhi oleh 

genotipe. Panjang umbi berkaitan dengan umbi yang 

dihasilkan. Hal ini berkaitan dengan daya adaptasi tanaman 

terhadap faktor suhu yang menjadi pembatas dalam proses 

pembesaran umbi kentang. 

Selain itu, struktur tanah sangat berpengaruh karena 

semakin baik struktur tanah maka semakin mudah untuk 

umbi berkembang. Pada perbaikan struktur tanah dapat 

menggunaakan pemberian pupuk agar tanah semakin 

gembur. Hal ini sejalan dengan penelitian Yasir, M., dan 

Erlinda, A. (2017), bahwa kombinasi pupuk organik TKKS 

10 ton/ha dan KCL 100 kg/ha menghasilkan panjang umbi 

sebesar 15,86 cm dibanding kombinasi lainnya.  

3.7. Diameter Umbi 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap diameter umbi pada uji 

karakteristik morfologi, dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata Diameter Umbi 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Diameter 

Umbi (cm) 

A  
Bawang merah 

varietas Agrihorti-1 
2,05a 

B  
Bawang merah 

varietas Mentes 
2,06a 

C  

Bawang daun 

kultivar lokal 

Kalimantan 

0,00b 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada 

uji LSD taraf 5%. 

Rata-rata diameter umbi menunjukkan berbeda nyata 

pada perlakuan tanaman bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan. Hasil sidik ragam menghasilkan berbeda nyata 

pada perlakuan C bawang daun kultivar lokal Kalimantan, 

dan tidak berbeda nyata pada perlakuan A bawang merah 

varietas Agrihorti-1, dan perlakuan B bawang merah varietas 

Mentes. Hasil pengamatan tertinggi diperoleh pada 

pengamatan perlakuan B bawang merah varietas Mentes 

mendapatkan rata-rata tertinggi sebesar 2,06 cm. 

Ukuran umbi terdapat 3 macam, yaitu besar, sedang, 

dan kecil. Bawang merah varietas Mentes menghasilkan 

diameter umbi paling besar yaitu 2,06. Menurut penelitian C., 

Azmi et al., (2011), besarnya umbi dipengaruhi oleh faktor 

genetik. Jika berbagai varietas ditanam di lahan yang sama, 

maka besar umbi tiap varietas juga berbeda. Hasil besar 

diameter umbi tidak terlalu dipengaruhi oleh ukuran benih 

yang digunakan. Pembesaran umbi lapis dapat diakibatkan 

oleh pembesaran sel yang lebih dominan dari pada 

pembelahan sel. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Wiguna et al., (2013), 

penggunaan benih berukuran sedang atau besar akan 

memberikan hasil yang sama. Pada penggunaan umbi benih 

dengan ukuran diameter sedang (14,7–16,7 mm) dapat 

digunakan oleh petani untuk mengurangi biaya benih 

berdasarkan ukuran berat. Serta perbedaan varietas 

menyebabkan perbedaan ukuran umbi yang dihasilkan. 

3.8. Berat Basah Umbi Per Rumpun 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap berat basah umbi per 

rumpun pada uji karakteristik morfologi, dapat dilihat pada 

tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata Berat Basah Umbi Per Rumpun 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Berat Basah 

Umbi Per Rumpun (g) 

A  
Bawang merah 

varietas Agrihorti-1 
7,64a 

B  
Bawang merah 

varietas Mentes 
7,19a 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
0,00b 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada 

uji LSD taraf 5%. 

 

Rata-rata berat basah umbi per rumpun menunjukkan 

berbeda nyata pada perlakuan tanaman bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan. Pada perlakuan C bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan, berbeda nyata dengan perlakuan A bawang 

merah varietas Agrihorti-1, dan diikuti perlakuan B bawang 

merah varietas Mentes. Hasil pengamatan tertinggi yang 

diperoleh pada pengamatan berat basah umbi per rumpun t 

yaitu, perlakuan A bawang merah varietas Agrihorti-1 

sebesar 7,64 g. 

Bobot basah umbi per rumpun perlakuan A (bawang 

merah varietas Agrihorti-1) memberikan hasil tertinggi. 

Bobot basah yang tinggi didapatkan dari pertumbuhan yang 

optimal, dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang ada 

disekitar tanaman. Selain itu, bobot basah tanaman 

dipengaruhi oleh kandungan air yang dimiliki pada sel-sel 

tanaman. Dimana semakin tinggi kandungan air, maka makin 

tinggi bobot basah yang dihasilkan (Mafula, F., dan Yogi, S., 

2019). 

Ayu et al., (2016), penyerapan unsur hara dan air yang 

optimal dapat disebabkan kondisi varietas yang telah 

beradaptasi dengan lingkungan tumbuhnya. Pertumbuhan 

dan hasil suatu varietas akan berbeda pada setiap kondisi 

lingkungan yang berbeda. 

3.9. Berat Basah Umbi Per Plot 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap berat basah umbi per plot 

pada uji karakteristik morfologi, dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Rata-rata Berat Basah Umbi Per Plot 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Berat Basah 

Umbi Per Plot (g) 

A  
Bawang merah 

varietas Agrihorti-1 
22,87a 

B  
Bawang merah 

varietas Mentes 
19,46b 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
0,00c 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada uji 

LSD taraf 5%. 
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Rata-rata panjang umbi menunjukkan sangat berbeda 

nyata pada perlakuan bawang merah dan bawang daun. Pada 

perlakuan C bawang daun kultivar lokal Kalimantan, berbeda 

nyata dengan perlakuan A bawang merah varietas Agrihorti-

1, dan diikuti perlakuan B bawang merah varietas Mentes. 

Hasil pengamatan tertinggi yang diperoleh pada pengamatan 

berat basah umbi per plot yaitu, perlakuan A bawang merah 

varietas Agrihorti-1 sebesar 22,87 g. 

Pada bobot basah umbi per plot tertinggi dihasilkan oleh 

perlakuan A (bawang merah varietas Agrihorti-1) dengan 

22,87 gram, perbedaan bobot per rumpun dan bobot per plot 

dapat disebabkan oleh varietas dan galur yang memiliki 

potensi hasil berbeda-beda (Silvia, R., 2014). Selain itu, 

keberhasilan suatu tanaman untuk menghasilkan bobot yang 

lebih maksimal dapat disebabkan dari genetiknya yang dapat 

beradapatasi dengan kondisi lingkungan yang ada. 

Menurut penelitian Efendi et al., (2020), pada tanaman 

yang ditanam menggunakan siung berukuran besar 

menghasilkan hasil panen yang tinggi. Tanaman yang 

ditanam menggunakan siung berukuran besar menghasilkan 

bobot umbi yang lebih tinggi sehingga hasil panen 

meningkat. Karena ketersediaan cadangan makanan dalam 

jumlah lebih banyak, sehingga menghasilkan bobot umbi 

bawang putih yang lebih tinggi. Serta semakin tinggi berat 

basah umbi per rumpun, maka semakin tinggi pula berat 

basah umbi per plot.  

 

3.10. Berat Kering Umbi Per Rumpun 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap berat kering umbi per 

rumpun pada uji karakteristik morfologi, dapat dilihat pada 

tabel 10. 

 

Tabel 10. Rata-rata Berat Kering Umbi Per Rumpun 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Berat Kering 

Umbi Per Rumpun (g) 

A  
Bawang merah 

varietas Agrihorti-1 
5,69a 

B  
Bawang merah 

varietas Mentes 
5,39a 

C  

Bawang daun 

kultivar lokal 

Kalimantan 

0,00b 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada 

uji LSD taraf 5%. 

 

Rata-rata berat basah umbi per rumpun menunjukkan 

berbeda nyata pada perlakuan tanaman bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan. Pada perlakuan C bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan berbeda nyata dengan perlakuan A bawang 

merah varietas Agrihorti-1, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan B bawang merah varietas Mentes. Hasil 

pengamatan tertinggi yang diperoleh pada pengamatan berat 

kering umbi per rumpun yaitu, perlakuan A bawang merah 

varietas Agrihorti-1 sebesar 5,69 g. 

Untuk mendapatkan rata-rata berat kering dapat 

dilakukan penjemuran pada ruang pengering. Suhu 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 

proses pengeringan. Pada penggunaan suhu tinggi dapat 

menyebabkan terjadinya penguapan kandungan air dari 

dalam umbi sehingga terjadi susut bobot yang meningkat. 

Saat pengeringan yang umum dilakukan di Indonesia dengan 

cara tradisional, yaitu disimpan pada ruangan dengan pada 

suhu 25-300 C, dan kelembaban relatif 70-80% yang dapat 

menghasilkan susut berat sekitar 25% (Mutia et al., 2014). 

Menurut penelitian Ramadhan, A., dan Sumarni, T. 

(2018), semakin rendah nilai susut bobot umbi, maka 

semakin baik kualitas umbi tersebut serta daya simpan umbi 

akan lebih lama. Waktu pengeringan juga akan berpengaruh 

terhadap penurunan kadar air bahan yang dikeringkan, 

semakin lama waktu pengeringan maka suhu yang ada di 

dalam ruang pengering semakin meningkat. 

 

3.11. Berat Kering Umbi Per Plot 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap berat kering umbi per plot 

pada uji karakteristik morfologi, dapat dilihat pada tabel 11. 

 

Tabel 11. Rata-rata Berat Kering Umbi Per Plot 

Kode Perlakuan 
Rata-rata Berat Kering 

Umbi Per Plot (g) 

A  
Bawang merah 

varietas Agrihorti-1 
17,36a 

B  
Bawang merah 

varietas Mentes 
15,05b 

C  

Bawang daun 

kultivar lokal 

Kalimantan 

0,00bc 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada 

uji LSD taraf 5%. 

 

Rata-rata panjang umbi menunjukkan sangat berbeda 

nyata pada perlakuan bawang merah dan bawang daun. Pada 

perlakuan C bawang daun kultivar lokal Kalimantan, berbeda 

nyata dengan perlakuan A bawang merah varietas Agrihorti-

1, serta berbeda nyata juga pada perlakuan B bawang merah 

varietas Mentes. Hasil pengamatan tertinggi yang diperoleh 

pada pengamatan berat kering umbi per plot yaitu, perlakuan 

A bawang merah varietas Agrihorti-1 sebesar 17,36 g. 

Pada perlakuan A bawang merah varietas Agrihorti-1 

merupakan hasil berat kering umbi per plot tertinggi. Hal ini 

dikarenakan varietas yang sesuai dengan lingkungan 

setempat dan berpotensi hasil tinggi merupakan faktor yang 

secara langsung dapat mempengaruhi daya hasil dan adaptasi 

varietas Menurut Rahman, A. et al., (2016), Hasil dari 

penelitian macam varietas berpengaruh nyata terhadap berat 

kering umbi bawang merah umur 45 hst. Penggunaan varietas 

bawang merah yang berbeda ternyata menghasilkan berat 

basah umbi dan berat kering umbi yang berbeda, serta akan 

mempengaruhi laju tumbuh tanaman (LTT) dan produksi 

bawang merah.  

Menurut Sitompul (1995), produksi tanaman biasanya 

lebih akurat dinyatakan dengan ukuran berat kering dari pada 

berat basah, karena berat basah sangat dipengaruhi oleh 

kelembapan. 
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3.12. Diameter Batang 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap diameter batang pada uji 

karakteristik morfologi, dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12. Rata-rata Diameter Batang 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Diameter 

Batang (cm) 

A  
Bawang merah varietas 

Agrihorti-1 
0,00b 

B  
Bawang merah varietas 

Mentes 
0,00b 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
1,23a 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada 

uji LSD taraf 5%. 

 

Rata-rata diameter batang menunjukkan berbeda nyata 

pada perlakuan tanaman bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan.  Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan 

berbeda nyata perlakuan C bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan, dan tidak berbeda nyata pada perlakuan A 

bawang merah varietas Agrihorti-1, dan diikuti perlakuan B 

bawang merah varietas Mentes. Hasil pengamatan tertinggi 

yang diperoleh pada pengamatan diameter batang bawang 

daun yaitu, perlakuan C bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan menghasilkan rata-rata tertinggi sebesar 1,23 cm. 

Dimana diameter batang yang dihasilkan dapat 

memiliki hasil yang berbeda-beda sesuai dengan faktor gen 

yang mendominasi pertumbuhan tanaman (Silvia, R., 2014). 

Pada tanaman, batang merupakan daerah akumulasi 

pertumbuhan tanaman khususnya pada tanaman yang lebih 

muda sehingga dengan adanya unsur hara yang dapat 

mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman. Menurut 

penelitian Satria et al., (2015), penggunaan unsur hara seperti 

unsur N dapat mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman 

seperti, sintesa protein, pembentukan sel-sel baru, serta 

pembentukan klorofil pada daun. Pembetukan klorofil akan 

memacu laju fotosintesis dan akan memberikan pertambahan 

pada ukuran lingkar batang. 

3.13. Berat Basah Tanaman Per Rumpun 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap berat basah per rumpun 

pada uji karakteristik morfologi, dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13. Rata-rata Berat Basah Tanaman Per Rumpun 

Kode  Perlakuan 

Rata-rata Berat Basah 

Tanaman Per Rumpun 

(g) 

A  
Bawang merah 

varietas Agrihorti-1 
0,00b 

B  
Bawang merah 

varietas Mentes 
0,00b 

C  

Bawang daun 

kultivar lokal 

Kalimantan 

6,78a 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada 

uji LSD taraf 5%. 

Rata-rata berat basah tanaman per rumpun 

menunjukkan berbeda nyata pada perlakuan tanaman bawang 

daun kultivar lokal Kalimantan. Pada perlakuan C bawang 

daun kultivar lokal Kalimantan, berbeda nyata dengan 

perlakuan A bawang merah varietas Agrihorti-1, dan diikuti 

perlakuan B bawang merah varietas Mentes. Hasil 

pengamatan tertinggi yang diperoleh pada pengamatan 

diameter batang bawang daun yaitu, perlakuan C bawang 

daun kultivar lokal Kalimantan sebesar 6,78 g. 

Bawang daun kultivar lokal Kalimantan beradaptasi 

dengan baik pada dataran tinggi. Selain itu, Menurut 

Susantidiana (2011), unsur hara merupakan salah satu faktor 

yang menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman. Unsur 

hara harus tersedia dalam jumlah yang cukup sehingga 

pertumbuhan dan produksi akan optimal. 

Karena bawang daun termasuk dalam sayuran yang 

dikonsumsi daunnya, maka memerlukan unsur hara 

tambahan yang lebih banyak agar dapat membantu dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman terutama untuk 

daunnya. Menurut Manullang et al., (2019), Selain unsur 

hara makro pada tanaman bawang daun dapat ditambahkan 

penggunaan unsur hara mikro atau penggunaan pupuk daun. 

Karena pada penggunaan pupuk daun dapat meningkatkan 

hasil produksi. 

3.14. Berat Basah Tanaman Per Plot 

Berdasarkan hasil sidik ragam uji LSD pada taraf 5% 

menunjukkan adanya berbeda nyata antara varietas bawang 

merah dan bawang daun terhadap berat basah per plot pada 

uji karakteristik morfologi, dapat dilihat pada tabel 14. 

 

Tabel 14. Rata-rata Berat Basah Tanaman Per Plot 

Kode  Perlakuan 
Rata-rata Berat Basah 

Tanaman Per Plot (g) 

A  
Bawang merah 

varietas Agrihorti-1 
0,00b 

B  
Bawang merah 

varietas Mentes 
0,00b 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
17,08a 

Ket: Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berberbeda nyata pada 

uji LSD taraf 5%. 

Rata-rata berat basah per plot menunjukkan berbeda 

nyata pada perlakuan tanaman bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan. Pada perlakuan C bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan, berbeda nyata dengan perlakuan A bawang 

merah varietas Agrihorti-1, dan diikuti perlakuan B bawang 

merah varietas Mentes. Hasil pengamatan tertinggi yang 

diperoleh pada pengamatan diameter batang bawang daun 

tanaman yaitu, perlakuan C bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan sebesar 17,08 g. 

Berat basah per plot pada tanaman bawang daun 

dihasilkan sebesar 17,08 gram. Berat basah merupakan berat 

tanaman pada saat tanaman masih hidup dan sebelum 

tanaman layu akibat kekurangan air. Menurut Novizan 

(2005), berat basah tanaman sangat dipengaruhi oleh 

banyaknya air yang diserap oleh tanaman melalui akar. Berat 

basah selain ditentukan oleh banyaknya daun sebagai tempat 

untuk fotosintesis, juga dipengaruhi oleh ketersedian unsur 

hara yang berperan dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman.  
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Menurut hasil penelitian Misfahak, dan Zuchrotus, S., 

(2014), pada penimbunan hasil fotosintesis dan kadar air 

yang lebih banyak dapat menyebabkan hasil berat basah 

tanaman menjadi lebih tinggi. Selain itu, banyaknya jumlah 

daun juga dapat meningkatkan hasil berat basah pada 

tanaman, karena daun sebagai organ yang berfungsi untuk 

fotosintesis. 

3.15. Warna Daun 

Warna daun merupakan salah satu karakteristik 

bawang merah dan bawang daun yang dapat diamati dengan 

meggunakan colour chart. Warna pada daun bawang merah 

dan bawang daun berbeda-beda pada tiap varietasnya, dapat 

dilihat pada tabel 15. 

Tabel 15. Warna Daun 

Kode  Perlakuan Warna Daun  

A  
Bawang merah varietas 

Agrihorti-1 

Moderate Olive 

Green 

B  
Bawang merah varietas 

Mentes 

Greyish Olive 

Green 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 

Dark Yellowish 

Green 

 

Berdasarkan hasil dari pengamatan warna daun 

didapatkan bawang merah varietas Agrihorti-1 dengan warna 

Moderate Olive Green (hijau agak tua), bawang merah 

varietas Mentes dengan warna Greyish Olive Green (hijau 

tua keabu-abuan), dan bawang daun kultivar lokal 

Kalimantan dengan warna Dark Yellowish Green (hijau tua 

agak kekuningan). Warna pada daun dapat dipengaruhi 

banyak atau sedikitnya klorofil pada daun. Klorofil adalah 

pigmen pemberi warna hijau pada tumbuhan, alga dan bakteri 

fotosintetik. Kandungan klorofil pada daun dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan yaitu intensitas cahaya, suhu dan 

kelembaban udara (Zakiyah et al., 2018). 

Pada suhu yang tinggi berpengaruh terhadap 

menurunnya stabilitas warna. Dimana terjadi dekomposisi 

dan perubahan struktur pigmen yang menyebabkan 

pemucatan pada warna. Intensitas cahaya yang terlalu rendah 

akan menghasilkan produk fotosintesis yang tidak maksimal, 

sedangkan intensitas cahaya yang terlalu tinggi akan 

berpengaruh terhadap aktivitas sel-sel stomata daun sehingga 

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman 

(Kurniyati et al., 2010). 

3.16. Warna Umbi 

Warna umbi merupakan salah satu karakteristik bawang 

merah yang mudah diamati dengan cara kasat mata, namun 

juga dapat meggunakan colour chart. Pada tiap varietas 

bawang merah baik warna kulit umbi ataupun warna daging 

umbi terdapat perbedaan warna, dapat dilihat pada tabel 16. 

 

Tabel 16. Warna Kulit Umbi Bawang Merah 

Kode  Perlakuan 
Warna Kulit Umbi 

Bawang Merah 

A  
Bawang merah 

varietas Agrihorti-1 

Strong Reddish 

Purple 

B  
Bawang merah 

varietas Mentes 
Deep Red 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
- 

 

Tabel 17. Warna Daging Umbi Bawang Merah 

Kode  Perlakuan 

Warna Daging 

Umbi Bawang 

Merah 

A  
Bawang merah varietas 

Agrihorti-1 

Dark Purplish 

Red 

B  
Bawang merah varietas 

Mentes 

Greysh Purplish 

Red 

C  
Bawang daun kultivar 

lokal Kalimantan 
- 

 

Berdasarkan hasil dari pengamatan warna kulit umbi 

didapatkan bawang merah varietas Agrihorti-1 dengan warna 

Strong Reddish Purple (merah tua keunguan), bawang merah 

varietas Mentes dengan warna Deep Red (merah tua). Serta 

untuk warna daging umbi menggunakan color chart 

didapatkan bawang merah varietas Agrihorti-1 dengan warna 

Dark Purplish Red (merah keunguan tua), bawang merah 

varietas Mentes dengan warna Greyish Purplish Red (merah 

keungu-unguan). Perbedaan pada warna kulit dan daing umbi 

selain dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan adaptasi 

tanaman. Warna pada umbi bawang dipengaruhi oleh 

kandungan pigmen. Tanaman memiliki pigmen alami seperti 

klorofil, kartenoid, tannin dan antosianin. Pada bagian umbi 

bawang merah mengandung pigmen yaitu senyawa 

antosianin dan flavonoida (Fatma, C., A., 2020).  

Menurut Marco et al., (2011), antosianin merupakan 

komponen bioaktif kelompok flavonoid yang dapat 

memberikan warna merah, biru, ungu pada bagian bunga, 

daun, umbi, buah, dan sayur. Pada sifat perubahan warna 

dipengaruhi oleh pH dan struktur dari antosianin. Semakin 

pekat atau kuat warna yang dihasilkan pada tanaman 

menunjukkan bahwa semakin besar pula konsentrasi 

antosianin yang terdapat pada tanaman tersebut (Priska, 

2018). 

 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Perlakuan A 

Bawang merah varietas Agrihorti-1 memberikan hasil 

tertinggi pada parameter pengamatan jumlah anakan, jumlah 

daun, jumlah umbi per rumpun, panjang umbi, diameter 

umbi, berat basah per rumpun, berat basah per plot, berat 

kering umbi per rumpun, dan berat kering umbi per plot. Pada 

Perlakuan C bawang daun kultivar lokal Kalimantan 

memberikan hasil tertinggi pada parameter pengamatan 

tinggi tanaman, umur berbunga, diameter batang, berat basah 

per rumpun, dan berat basah per plot. 
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